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Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT
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atas;éinayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul
“P&LA ASUH ORANGTUA  PETANI SAWIT DALAM
M%D\IANAMKAN NILAI MORAL DAN AGAMA PADA ANAK
US% 4-5 TAHUN DI DESA PANCA MUKTI KECAMATAN
BA?AN SINEMBAH RAYA KABUPATEN ROKAN HILIR”.
Shalawat teriring salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW
beserta keluarga dan para sahabatnya. Semoga dengan senantiasa bershalawat

kepada baginda Rasul kita mendapatkan syafa“at di hari perhitungan kelak.

Aamiin.

Upaya penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memperoleh gelar sarjana
pengdidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
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TarRlyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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berbagai pihak. Penulis juga ingin menyatakan dengan penuh hormat ucapan
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ter@a kasih yang sebesar-besarnya kepada :

Bapak Prof. Dr. Hairunas Rajab, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam
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Zulkifli, M.Ed., lbu Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag, Ibu
Nurkamelia Mukhtar, AH, M.Pd, Ibu Dra. Hj. Sariah, M.Pd., Ibu Dr. Hj.
Eniwati Khaidir, M.Ag., lbu Hj. Dewi Sri Suryanti, M.S.I., lbu
Nurhayati, S.Pd.I, M.Pd., Ibu Heldanita, M.Pd., lbu Titin Latifah, M.Pd.,
Dosen Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan sehingga penulis dapat

menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1).



)

_E_'=I>

i
s

ﬁlé's

NVIE VISNS NIn

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e

£

Y|

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

wisey] JIreAg uejng jo AJISIaAIU) dIWe]

NeLy eXsSRS NIN ! eldido yeH,o

Kepala Desa Panca Mukti beserta jajaran yang telah membantu penulis
dalam memperoleh data sehingga penyusunan skripsi ini dapat berjalan
dengan lancar.

Untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang
secara langsung maupun tidak langsung yang telah membantu penulisan
skripsi ini.

Teman-teman PIAUD kelas B yang selama perkuliahan ini membersamai

dan memberi doa dan semangat yang luar biasa.

. Keluarga Besar Pendidikan Islam Anak Usia Dini, khususnya teman-

teman angkatan 2019. Terimakasih atas semangat dan doa-doa kalian.

Semoga ukhuwah Kita tetap terjalin seiring atas izin-Nya.

Hanya harapan dan doa, semoga Allah SWT memberikan balasan yang
berlipat ganda kepada semua pihak yang telah berjasa dalam membantu penulis
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karna itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
me%arah pada perbaikan skripsi ini agar berguna bagi pembaca. Semoga skripsi

ini %pat memberikan manfaat untuk penulis dan para pembaca. Aamiin.

Pekanbaru,09 Januari 2024
Penulis

Sri Imdah Frakusia
Nim:11910922432
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Puji syukur kepada Allah SWT rabbul izzati atas semua nikmat iman dan
islam, atas limpahan rahmat dan karunia serta kemudahan yang Engkau
berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan.
Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tuaku yakni ayah
Asrik dan ibu Pariani yang tiada henti mendoakan dalam setiap sujudnya,
melimpahkan kasih sayangnya yang memberi tanpa mengharap balasan
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Teruntuk abangku Surya Panji Fradana, S.P dan dan adikku Sri Anisa
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Teruntuk teman-temanku
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ABSTRAK

EH ©

Srifmdah Frakusia, (2023) : Pola Asuh Orang Tua Petani Sawit Dalam
Menanamkan Nilai Moral dan Agama Pada
Anak Usia 4-5 Tahun di Desa Panca Mukti
Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten
Rokan Hilir

¥iiw eydio

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua
petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak serta faktor
penghambat dan pendorong keluarga petani sawit dalam menanamkan nilai moral
dan""agama pada anak. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif untuk
mendapatkan informasi mengenai nilai-nilai, opini, perilaku. Subjek penelitian ini
adalah orangtua yang memiliki anak berusia 4-5 tahun. Sedangkan yang
me@'adikan objek penelitian ini adalah pola asuh orangtua petani sawit dalam
menanamkan nilai moral dan agama pada anak usia 4-5 tahun. Dalam penelitian
ini Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder yang mana
dal@n menetapkan sumber data primer pada penelitian ini menggunakan teknik
snowball sampling yakni teknik penentuan sampel yang awalnya berjumlah kecil,
kemudian membesar. Adapun teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pola asuh
yang diterapkan orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama
adalah pola asuh demokratis dengan menggunakan komunikasi langsung secara
santai, menerapkan disiplin, tegas tanpa paksaan, memberikan kebebasan pada
anak dalam mengembangkan potensi dirinya serta memfasilitasi yang dibutuhkan
anak. Sementara itu faktor yang menjadi penghambat dan pendorong dalam
penerapan pola asuh antara lain keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya dan
kondisi ekonomi.

Kata Kunci : Pola Asuh, Petani Sawit, Nilai Moral, Agama
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ABSTRACT

2EH ©

SriZmdah Frakusia, (2023): Parenting Style of Palm Farmer Parents in
Instilling Moral and Religious Values in 4-5
Years OIld Children in Panca Mukti Village,
Bagan Sinembah Raya District, Rokan Hilir

Regency

lw e1dio

This-research aims to find out how the parenting patterns of oil palm farmer
parénts instill moral and religious values in children as well as the inhibiting and
encb—ﬂraging factors for oil palm farmer families in instilling moral and religious
valuags in children. This research includes qualitative research to obtain
infanmation about values, opinions, behavior. The subjects of this research were
par§1ts who had children aged 4-5 years. Meanwhile, what is the object of this
rese;&rch is the parenting style of palm oil farmer parents in instilling moral and
reli§ious values in children aged 4-5 years. In this research, the data sources used
are Arimary data and secondary data, which in determining the primary data
sousges in this research uses the snowball sampling technique, namely a technique
for ‘determining samples that are initially small in size, then enlarge. The data
collection techniques include observation, interviews and documentation. From
the research results, it was found that the parenting pattern applied by palm oil
farmer parents in instilling moral and religious values is a democratic parenting
style that uses direct communication in a relaxed manner, applies discipline, is
firm without coercion, gives children freedom to develop their potential and
facilitates what the child needs. . Meanwhile, factors that become obstacles and
drivers in implementing parenting patterns include family, school environment,
peers and economic conditions.

Keywords: Parenting Style, Palm Farmer, Moral Values and Religious
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- BAB |

Q

7N PENDAHULUAN
(@)

Patar Belakang

Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak

llw e

glengan orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan,

n

Einum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih
céoayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di
%asyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata
gin, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua dengan anak dalam
fangka pendidikan karakter anak.

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk
(struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh dapat berati menjaga (merawat dan
mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan sebagainya), dan
memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu badan atau lembaga.
i@lenurut Dr. Ahmad Tafsir seperti yang dikutip oleh Danny I. Yatim-lrwanto
:éola asuh berarti pendidikan, sedangkan pendidikan adalah bimbingan secara
%dar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik
&enuju terbentuknya kepribadian yang utama.?

Banyak orangtua saat ini berpikir bahwa cara terbaik untuk mendidik

ak adalah dengan memegang kendali penuh. Ini juga merupakan dasar dari

JQ ApsiaAru

'Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam Membentuk

Kepaibadian Anak,” ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 5, No. 1 (2017):
hal: #84.

BIEIES

*Muslima, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak,” Gender

Equaty: International Journal of Child and Gender Studies 1, No. 1 (2015) hal: 87.
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~helicopter parenting”, gaya pengasuhan dimana anak-anak hanya memiliki

jah]
Sedikit atau bahkan tidak memiliki kendali atas aktivitas harian mereka.
(]

Tgéorang peneliti menujukkan bahwa orangtua yang menerapkan pola asuh

~

Q
Seperti ini biasanya memiliki ekspektasi tinggi terhadap prestasi akademik
anak atau mereka juga bereaksi berlebihan ketika anak melakukan kesalahan,

=
serta cenderung lebih kritis terhadap diri sendiri, cemas, dan rentan.

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

c:D Inti masalahnya adalah bahwa pola asuh ini tidak mementingkan

%ebaikan dan mengubah anak-anak menjadi narsis. Terlalu banyak orangtua
g':ang hanya berfokus pada kemenangan, yakin jika anak-anak mereka tidak
gempurna dan mereka akan gagal dalam hidup. Apabila anak-anak mereka
gagal, orangtua juga akan gagal. Ini adalah cara berpikir yang sangat egois dan
sempit. Ketika kita terpaku pada kesuksesan individu, Kita secara tidak sengaja

membesarkan anak-anak yang kurang berempati. Anak-anak tidak punya

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e

waktu untuk memikirkan orang lain ketika mereka fokus pada diri mereka.®
Jadi pola asuh orang tua adalah interaksi antara orang tua dan anak di

ana orang tua memberikan rangsangan kepada anaknya untuk mengubah

€3S

gkah laku yang dianggap tepat oleh orang tua, pola asuh yang diperankan

[SE?}

IBe

rang tua dalam mengembangkan karaker pada anak sangat penting dan setiap

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

ang tua memiliki pola asuh yang berbeda dalam mendidik anak apakah

ng|(yo A3jrsisArup d

® Ryan Sara Pratiwi, 5 Tips Membesarkan Anak agar Baik Hati dan Penuh Perhatian,
Diakses pada 16 Mei 2023 pukul 13:21 WIB,
https/lifestyle.kompas.com/read/2023/05/15/101414720/5-tips-membesarkan-anak-agar-baik-
hatiaan—penuh—perhatian.
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©
fpenggunakan pola asuh otoriter, demokratis, permisif atau penelantaran.

Q
Dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 9 Allah SWT berfirman :*

(@]
©

O T B A - % 3 -
dyaicls Ao T3l Lans 3053 Sgals e 18550 Tl pxdd
3
= @\,U.Lm! ARSI
CArtinya:

—flan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

(preninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

ckhawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka

Ybertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
enar.

g Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa hendaknya sebagai
“orang tua tegas dalam mendidik anak-anak mereka dan tidak meninggalkan
generasi yang lemah. Sementara itu, dalam pola asuh ada juga tipe orang tua
yang mendidik anak mereka dengan cara demokratis maksudnya memberikan
anak kebebasan dalam memilih sebagaimana firman Allah SWT dalam A-

Qur’an surah Lugman ayat 14 Allah SWT berfirman:®

Ol mle Mﬁg")ub&)’ e 505 YT 55

ajels

JArtinya :

‘.iban Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
Sbu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
ertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah

ckepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah

~kembalimu.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, petani diartikan sebagali

rang yang mata pencahariannya bercocok tanam (mengusahakan tanah).

* Al-Qur'an (An-Nisa : 9)

> Al-Qur'an (Lugman : 14)
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-sedangkan menurut Slamet, disebut petani atau petani ‘asli’ apabila memiliki

)]

“fanah sendiri, bukan sekedar penggarap maupun penyewa. Berdasarkan hal
(@)

éérsebut, secara konsep, tanah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan

E

=tari kehidupan seorang petani.®
;_r Karakterisktik dari petani merupakan salah satu informasi yang
Ebutuhkan produsen untuk menentukan segmentasi, target pasar dan
Eé)ositioning yang tepat.” Petani sawit adalah seseorang yang bekerja dibidang
w»

ij_enanaman sawit dengan tujuan menghasilkan dari tanaman tersebut.

?enamanam nilai-nilai agama dan moral dalam proses pembiasaan tidak
?erbatas pada perkembangaan intelektualnya saja, tetapi lebih kepada
pengembangan perilaku dan moral, agama, sikap, serta perkembangan pisik
dan psikisnya agar terbentuk kepribadian utama.®

Pendidikan orangtua akan mempengaruhi kehidupan anak di zaman
modern saat ini, apakah anak menjadi anak yang bermoral dan berprestasi atau

bertindak arogan dan tidak terkendali.® Pendidikan moral dan agama pada

a-a(fnak seharusnya diterapkan sejak anak usia dini karena pendidikan moral dan

9}

agama sangat berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak, dalam

e[s

menerapkan pendidikan moral dan agama pada anak bisa dilakukan dengan

I

® Syaefudin, “Kesadaran Keluarga Terhadap Pentingnya Pendidikan Formal ( Studi Kasus
Di Desa Pogungrejo Bayan Purworejo Jawa Tengah ),” Jurnal Psikologi Integratif 6, No. 1 (2018)
hal: 85.

QAT D

’ Mymna Pratiwi Nasution, “Karakteristik Petani Kelapa Sawit Di Kabupaten Labuhan
BatueUtara,” Agriprimatech 3, No. 2 (2020) hal: 48.
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gara menggunakan metode pembiasaan yaitu membiasakan anak berprilaku

)]

Baik, yang nantinya anak menjadi terbiasa berprilaku baik.
(@)

Tabel 1.1
KELOMPOK USIA 4-5 TAHUN

Adapun tahapan perkembangan menurut keputusan direktur jendral

endidikan Islam nomor 3331 tahun 2021 tentang STPPA.*°

S NN X!

Lingkup Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan

AnakUsia 4-5 Tahun

Nilai Agama dan Moral
”1. QS. Ali Imran: 19
2. QS. Al A’raf: 180

13. QS. As Bagarah: 177

4. QS. Al Maidah: 100

5. QS. Adz Dzaariyaat: 56

6. QS. Al Kafirun: 6

7. QS. Al Ahzab: 21

8. Hadis : HR Al-Baihaqgi dari Abu
Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu
“Sesungguhnya aku diutus hanya
untuk menyempurnakan
kemuliaan akhlak.”

9. Hadis : HR. Bukhari, no. 8;
Muslim, no. 16 Dari Abu
‘Abdurrahman  ‘Abdullah bin
‘Umar bin Al-Khattab
radiyallahu ‘anhuma, 1a

mengatakan bahwa ia mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Islam
dibangun di atas lima perkara:
bersaksi bahwa tidak ada yang
berhak  disembah  melainkan
Allah dan bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan
utusan Allah; menunaikan shalat;
menunaikan zakat; menunaikan
haji ke Baitullah; dan berpuasa
Ramadhan.”

AFISAIJATUT] JIWE[S] JfELS

1.

2.

No ok

oo

10.
11.
12.

13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.

Mengenal Islam sebagai agama
yang dianut
Mengenal Allah melalui ciptaan-

Nya

Mengenal minimal sepuluh (10)
Asmaul Husna dengan artinya
Mengenal enam (6) Rukun Iman
Mengenal lima (5) Rukun Islam
Mengenal 10 nama Malaikat
Menirukan gerakan dan bacaan salat
dengan urutan yang benar
Menirukan adzan dan iqomah
Menirukan minimal sepuluh (10)
doa sehari-hari

Mengenal infak dan sedekah
Mengenal kalimat thayyibah
Mengenal kebersihan  diri  dan
lingkungan

Mengenal perilaku baik dan buruk

Mengucapkan dan menjawab salam
Menirukan minimal enam (6) surat
pendek dalam Al Qur’an

Menirukan minimal enam (6) hadis
beserta artinya

Mengenal dua puluh lima (25) Nabi
dan Rasul

Mengenal agama lain

Mengenal hari-hari besar agama
Menghormati pemeluk agama lain

wisey JireAg uging j
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Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui

servasi pada bulan Januari 2023 di Desa Panca Mukti, terdapat pola asuh

1091BH @

‘Yang diterapkan oleh orang tua dan kebanyakan orang tua menerapkan pola

E

asuh penelantaran, dimana di temukan banyak orang tua yang hanya sibuk

sntuk bekerja setiap harinya kemudiam malam istirahat, sehingga tidak
=

Eenyadari telah menelantarkan pendidikan anak mereka, kurang perhatian
grhadap anaknya. Orang tua sangat jarang memiliki waktu untuk
%embimbing ataupun mendidik anak selama mereka belajar di rumah.
gehingga faktanya saat sekarang ini dimana banyak anak yang mengalami
iurangnya pendidikan moral dan agamanya. Padahal orang tua wajib
memperhatikan pendidikan anak dan membantu menyelesaikan masalah yang
dihadapi, dan terutama masalah pendidikan moral dan agama anak. Dukungan
serta bimbingan dari orang tua memiliki arti penting bagi kepribadian anak
dan kelancaran proses belajarnya. Orang tua merupakan orang yang
bertanggung jawab pada pendidikan moral dan agama anak yang di bentuk

Sedini mungkin dengan perhatian, bimbingan dan pemberian teladan yang

goleg
=

TUER]S

dapun gejala-gejala yang terjadi di Desa tersebut yaitu :
Orangtua sibuk bekerja di kebun sawit

Orangtua kurang memiliki wawasan tentang mendidik anak
Anak memiliki sikap kurang tanggung jawab

Lingkungan anak yang kurang baik

Anak memiliki sikap yang tidak mau mengalah atau ingin menang sendiri.

wisey JiIeAg ueng 0 AppSIaIU @D
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Berdasarkan latar belakang diatas maka, peneliti tertarik untuk

AeH @

elakukan penelitian tengtang “Pola Asuh Orang Tua Petani Sawit dalam

=10

enanamkan Nilai Moral dan Agama pada Anak Usia 4-5 Tahun di Desa

anca Mukti Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan

g B

ilir”.

2! |

enegasan Istilah
Agar tidak terjadi penafsiaran yang berbeda dalam hal judul penelitian,
%aka perlu adanya pesnegasan istilah sebagai berikut:
i Pola asuh orang tua

Pola asuh orang tua yaitu pola pengasuhan orang tua terhadap
anak, vyaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik,
membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai
proses kedewasaan sampai dengan membentuk perilaku anak sesuai
dengan norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan
masyarakat. Pola asuh orang tua sangat berperan dalam perkembangan,
kualitas pendidikan serta kepribadian anak. Oleh karena itu, pola asuh
yang diterapkan setiap orang tua perlu mendapat perhatian.™*
Petani sawit

Pengertian petani dapat di definisikan sebagai pekerja pemanfaatan
sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan

pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola

e}[Nng JO AJISIDATU) IBWE[S] d}e)§

" Listia Fitriyani, “Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan

=5,

EmdSi Anak,” Lentera 18, No. 1 (2015) hal: 102.
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lingkungan hidupnya guna memenuhi kebutuhan hidup dengan
mengunakan peralatan yang bersifat tradisional dan modern. Secara umum
pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di
dalamnya vyaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga
kehutanan.Petani dalam pengertian yang luas mencakup semua usaha
kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman,
hewan, dan mikroba) untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit,
petani juga diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk
membudidayakan jenis tanaman tertentu, terutama yang bersifat
semusim.*?
Nilai moral dan agama

Perkembangan moral dan etika pada diri anak Taman Kanak-kanak
dapat diarahkan pada pengenalan kehidupan pribadi anak dalam kaitannya
dengan orang lain. Misalnya, mengenalkan dan menghargai perbedaan di
lingkungan tempat anak hidup, mengenalkan peran gender dengan orang
lain, serta mengembangkan kesadaran anak akan hak dan tanggung
jawabnya. Puncak yang diharapkan dari tujuan pengembangan moral anak
Taman Kanak-kanak adalah adanya keterampilan afektif anak itu sendiri,
yaitu keterampilan utama untuk merespon orang lain dan pengalaman
pengalaman barunya, serta memunculkan perbedaan-perbedaan dalam
kehidupan teman disekitarnya. Hal yang bersifat substansial tentang

pengembangan moral anak usia Taman Kanak-kanak di antaranya adalah

Sa

D

WISey| ;pe&gﬁueung JO AJISIdATU() DIWIBR[S] d}e}§

2 Abdul Hakim, “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Petani Mandiri Kelapa
i Kecamatan Segah,” Jurnal Ekonomi STIEP 3, No. 2 (2018) hal : 33.
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pembentukan karakter, kepribadian, dan perkembangan sosialnya. nilai
agama pada diri anak adalah meletakkan dasar-dasar keimanan dengan
pola takwa kepada-Nya dan keindahan akhlak, cakap, percaya pada diri
sendiri, serta memiliki kesiapan untuk hidup di tengah-tengah dan
bersama-sama dengan masyarakat untuk menempuh kehidupan yang
diridhai-Nya. Pertumbuhan agama tidak muncul dengan sendirinya,
melainkan karena adanya rangsangan (stimulus) yang sangat kuat dan
berulang-ulang yang muncul dari luar diri anak-anak. Pertumbuhan agama
pada anak-anak telah mucul sejak pendengaran dan pengelihatan mereka
mulai berfungsi. Meskipun demikian pertumbuhan agama pada anak-anak
tidak akan segera muncul atau tumbuh jika stimulus yang memuat pesan

nilai-nilai keagamaan tidak atau kurang menarik perhatian anak-anak.*

C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
identifikasi masalah penelitian adalah:
a. Pola asuh orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan
agama pada anak
b. Faktor penghambat dan pendorong keluarga petani sawit dalam

menanamkan nilai moral dan agama pada anak.

e}[Nng Jo AJISIDATU) DTWER[S] d}e)§

Y Rizki Ananda, “Implementasi Nilai-Nilai Moral Dan Agama Pada Anak Usia Dini,”

Jurral Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, No. 1 (2017) hal: 22-27.
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Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti ini hanya
membahas pada pola asuh orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai
moral dan agama pada anak.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang. Identifikasi masalah dan batasan
masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Jenis pola asuh apa yang digunakan orang tua petani sawit dalam

menanamkan nilai moral dan agama pada anak?

Nely e)snS NIN J«!w e1dio e o

b. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendorong keluarga petani

sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua petani sawit dalam

menanamkan nilai moral dan agama pada anak

o

Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendorong keluarga
petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak
Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

Penelitian ini bertujuan sebagai sumber pengetahuan tentang
bagimana pola asuh orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai

moral dan agama pada anak.
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b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Sebagai penambah ilmu pengetahuan tentang bagaimana pola asuh
orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama
pada anak.

Dapat memberikan masukan bagi pendidik, dalam menyikapi anak
yang diasuh oleh orang tua yang bekerja sebagai petani sawit.
Dapat membantu, dan bermanfaat bagi pendidik dan orangtua
tentang bagaimana seharusnya pola asuh yang baik bagi anak usia
dini.

Bagi Penulis, sebagai syarat penyelesaian studi S1 (Sastra Satu)
pada jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.
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LANDASAN TEORI

ajian Teori

Pola Asuh Orang tua

Istilah pola asuh terdiri dari dua suku kata yaitu pola dan asuh.
Menurut Poerwadarminta pola adalah model dan istilah asuh diartikan
menjaga, merawat dan mendidik anak atau diartikan memimpin, membina,
melatih anak supaya bisa mandiri dan berdiri sendiri. Dapat disimpulkan
bahwa istilah pola asuh merupakan sejumlah model atau bentuk perubahan
ekspresi dari orang tua yang dapat mempengaruhi potensi genetic yang
melekat pada diri individu dalam upaya memelihara, merawat,
membimbing, membina dan mendidik ana-anaknya baik yang masih kecil
ataupun yang belum dewasa agar menjadi manusia dewasa yang mandiri
dikemudian hari.

Beberapa bentuk ekspresi (pola asuh) orang tua dalam mengasuh
atau memelihara anak-anaknya bisa dalam bentuk sikap atau tindakan
verbal maupun non verbal secara substansial sangat berpengaruh terhadap
potensi diri anak dalam aspek intelektual, emosional maupun kepribadian,
perkembangan social dan aspek psikis lainnya.Semua orang tua pasti
menghendaki anak-anaknya sesuai dengan kehendak orang tuanya, untuk
itulah sejumlah ekspresi atau sejumlah bentuk asuhan, didikan dan
bimbingan dilakukan orang tua semaksimal mungkin agar anak kelak

sesuai dengan harapan mereka. Sadar atau tidak, dalam praksisnya

12
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berbagai ekspresi (pola asuh) itu sering terjadi penyimpangan atau bahkan
terjadi kontradiksi antara harapan dan kenyataan sehingga bisa berdampak
pada perkembangan kepribadian anak yang positif maupun negative.
Seperti diungkapkan Hurlock yang diterjemahkan Tjandrasa: “Sikap orang
tua mempengaruhi cara mereka memperlakukan anak, perlakuan mereka
terhadap anak sebaliknya mempengaruhi sikap anak terhadap mereka dan
prilaku mereka. Jika sikap orang tua menguntungkan, hubungan orang tua
dan anak jauh lebih baik ketimbang bila sikap orang tua tidak positif” Dari
ungkapan Hurlock tersebut sangat tegas menjelaskan bahwa sikap orang
tua dalam mengasuh anak-anaknya memiliki kecenderungan yang lebih
dominan kepada pola sikap pola asuh tertentu, apakah berdampak kepada
perkembangan anak yang positif atau negative. Dalam hal ini Singgih
mengemukakan “acap kali orang tua tidak sengaja, tanpa disadari
mengambil suatu sikap tertentu. Anak melihat dan menerima sikap orang
tuanya dan memperlihatkan suatu reaksi dalam tingkah laku yang
dibiasakan sehingga menjadi suatu pola kepribadian” Keribadian akan
berkembang menjadi karakter ketika seseorang mempelajari kelemahan
dan kelebihan dirinya. Dari kepribadian inilah akan membentuk karakter.
Pola asuh yang dilakukan setiap oang tua secara alami akan membentuk
kepribadian seseorang, sehingga terjadi suatu perkembangan psikis pada
diri individu untuk membentuk kepribadian yang berkarakter. Karena
karakter bukan genetik seperti kepribadian, tetapi karakter perlu dibina, di

bangun dan dikembangkan secara sadar melalui suatu proses yang tidak
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instan sehingga muncul konsep character buildingatau pendidikan karakter
dalam upaya menyempurnakan pola asuh yang dilakukan setiap orang
tua.™

Orangtua memiliki gaya masing-masing dalam mendidik anak
mulai dari dalam kandungan, bayi, remaja, bahkan sampai usia dewasa.
Pola pengasuhan orangtua yang diterapkan pada setiap tahapan usia akan
terus mempengaruhi perkembangan fisik dan psikis seseorang. Artinya,
perilaku seseorang pada usia dewasa adalah cerminan dari usia yang
dilalui setiap individu, yaitu usia remaja, kanak-kanak, bayi, dan dalam
kandungan. Bagaimana orangtua mendidik seseorang mulai dari usia akan
terus mempengaruhi perilaku seseorang ketika mencapai usia dewasa.

Adapun gaya orangtua dalam pengasuhan anak, di anataranya
yaitu:

Pola pengasuhan orangtua yang menganggap dirinya harus berhasil
(succesfull parenting)

Hal ini berkaitan dengan bagaimana anak bertingkah laku seperti
diharapkan orangtua. Anak harus melakukan tugas orangtua yang belum
tentu sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.

Pola pengasuhan orangtua yang mengaggap dirinya efektif (effective
parenting)

Pola ini menganggap bahwa anak bukan bertingkah laku saja,

tetapi melibatkan sikap dan perasaannya. Anak mau bekerja sama karena
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> Jurnal Pendidikan Universitas Garut 5, No. 1 (2011) hal: 72-73.
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ia tahu yang diminta orangtua itu masuk akal, dan ia saying serta peduli

terhadap orangtuanya. °

Adapun tipe pola asuh menurut Jeanne Ellis Ormrod dalam

Uswatun Hasanah yang umum dalam keluarga di antaranya, yaitu:

1. Otoritatif

Pola asuh ini menghadirkan rumah yang penuh kasih saying
dan dukungan, menerapkan ekspektasi dan standar yang tinggi dalam
berperilaku, memberikan penjelasan mengapa suatu perilaku dapat
(atau tidak dapat) diterima, menegakkan aturan-aturan keluarga secara
konsisten, melibatkan anak dalam pengambilan keputusan dan
menyediakan kesempatan-kesempatan anak menikmati kebebasan
berperilaku sesuai usianya.

Otoritarian

Kondisi ekonomi yang serba kekurangan membutuhkan pola
asuh otoritarian. Adanya tekanan-tekanan yang timbul akibat
kemiskinan, sedemikian kuatnya sehingga menghambat kemampuan
orangtua untuk mengajak anak-anaknya bertukar pikiran mengenai
peraturan-peraturan yang ada di lingkungan keluarga. Adapun anak
yang diasuh oleh orangtua tipe otoritarian, anak cenderung tidak
bahagia, cemas, anak memiliki kepercayaan diri yang rendah, kurang
inisiatif, anak sangat bergantung pada orang lain, kurang memiliki

keterampilan social dan perilaku prososial, memiliki gaya komunikasi

e}[Nng Jo AJISIDATU) DTWER[S] d}e)§

M. Ihsan Dacholfany & Uswatun Hasanah, " Pendidikan Anak usia Dini Menurut

Kon%p Islam", (Jakarta: Penerbit Amzah, 20180), hal 164-165.
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yang koersif dalam berhubungan dengan orang lain, serta memiliki
sifat pembangkang.
Permisif

Pola asuh permisif adalah pola bahwa orangtua tidak mau
terlibat dan tidak mau pula peduli terhadap kehidupan anaknya.
walaupun tinggal di bawah atap yang sama, bisa jadi orangtua tidak
begitu tahu perkembangan anaknya menimbulkan serangkaian dampak
buruk. Di antaranya anak akan egois, tidak patuh terhadap
orangtuanya, tidak termotivasi, bergantung pada orang lain, menuntut
perhatian orang lain, anak punya harga diri yang rendah, tidak punya
control diri yang baik, kemampuan sosialnya buruk, dan merasa bukan
bagian yang penting bagi orangtuanya.
Acuh tak acuh

Pola asuh acuh tak acuh adalah pola bahwa orangtuanya
menyediakan sedikit dukungan emosioanal terhadap anak (terkadang
tidak sama sekali), menerapkan sedikit ekspetasi atau standar
berperilaku pada anak, menunjukkan sedikit minat dalam kehidupan
anak, orangtua tampaknya sibuk dengan masalahnya sendiri. Pola asuh
pada tipe acu tak acuh ini akan berdampak negative terhadap
perkembangan anak kelak, yakni anak cenderung bersikap tidak patuh

terhadap orangtuanya, banyak menuntut, memiliki control diri yang
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rendah, kesulitan mengelola perasaan frustasi, dan kurang memiliki
sarana-sarana jangka panjang. *°

Menurut Baumrind terdapat empat pola asuh orang tua terhadap

anaknya yaitu:

a. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak,
tidak berharap berlebihan yang melampaui kemampuan anak dan
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan
suatu tindakan. Pengaruh pola asuh demokratis akan menghasilkan
karakteristik anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai
hubungan baik dengan teman-temannya.

Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang cenderung
menetapkan standar yang mutlak harus dituruti. Orang tua tipe ini
cenderung memaksa, memerintah, menghukum. Orang tua
beranggapan bahwa anak harus mengikuti aturan yang ditetapkan,
karena peraturan yang ditetapkan orang tua semata mata demi

kebaikan anak.
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Kon%p Islam”, hal. 188-189.
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c. Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini memberiakan pengawasan yang sangat longgar
memberikan kesempatan kepada anaknya untuk melakukan sesuatu
tanpa pengawasan yang cukup dari orang tua. Mereka cenderung tidak
menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam
keadaan bahaya, dan sangat sedikir bimbunhgan yang diberikan oleg
mereka. Namun orang tua tipe ini bersifat hangat sehingga seringkali
disukai oleh anak. Pola asuh permisif akan menghasilkan karakteristik
anak yang tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang sendiri
dan kurang percaya diri.

Pola Asuh Penelantar

Orang tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya
yang sangat minim pada anak-anaknya. Waktu mereka banyak
digunakan untuk keperluan pribadi mereka seperti bekerja. Pola asuh
penelantar akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang agresif,
kurang bertanggung jawab, tidak mau mengalah, sering bolos dan
bermasalaah dengan teman.*’

Peran orang tua dalam keluarga sangat penting untuk
perkembangan fisik, intelegensi, sikap, perilaku dan jasmani anak.
Perkembangan anak dalam keluarga tergantung pada peran kedua
orang tuanya dalam membimbing, mengasihi, menyayangi dan

merawat anaknya untuk tumbuh dewasa. Anak yang baru lahir
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bagaikan kertas putih yang belum ada goresan tinta. Di sinilah peran
orang tua dalam mengarahkan anak untuk memiliki kemampuan yang
lebih baik. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits bahwa
“anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orangtuanyalah yang
menjadikan ia Yahudi, Nasrani dan Majusi...”. Artinya, orang tualah
yang membentuk jati diri si anak menjadi pribadi yang Islami sesuai
dengan tuntutan syar’i.

Berdasarkan uraian di atas, jelas terlihat bahwa peran orang tua
dalam pendidikan dan perkembangan anak sangat penting, karena anak
merupakan amanah yang Allah swt titipkan untuk semua orang tua yang
ada di muka bumi ini yang akan dimintai pertanggungjawabannya di
akhirat kelak. Hak orang tua terhadap anak mesti menjaga dan memelihara
anak dari segala marabahaya dan berkewajiban untuk selalu mendidiknya
agar menjadi insan yang kamil. Kemudian, hak orang tua terhadap
anaknya juga menjadikan anak-anaknya shaleh, menempatkan di tempat
yang baik dan memohon kepada Allah swt kebaikan bagi anaknya.

Komunikasi dalam keluarga menjadi faktor penting dalam
menentukan baik buruknya anak. Jika orang tua menanamkan sikap baik
terhadap anak, seperti jujur, berakhlak mulia, rendah hati, berani,
mensyukuri nikmat Allah swt, melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar
dan lain sebagainya, maka anak akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk
dengan akhlak mulia, berani dan melaksanakan amar ma ruf nahi munkar.

Dengan demikian, jika komunikasi dalam keluarga terjalin dengan
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harmonis, maka anak akan merasa bahwa dirinya sangat berharga,
sehingga akan menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik dalam diri

anak.'®

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orangtua

terhadap anak, yaitu:

Faktor sosial ekonomi

Pendidikan

Nilai agama yang dianut oleh orangtua
Kepribadian

Jumlah pemilikan anak.*

Menurut Hurlock ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

pola asuh orang tua, yaitu karakteristik orang tua yang berupa:

1.

Kepribadian orang tua

Setiap orang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran,
intelegensi, sikap dan kematangannya. Karakteristik tersebut akan
mempengaruhi kemampuan orang tua untuk memenuhi tuntutan peran
sebagai orang tua dan bagaimana tingkat sensifitas orang tua terhadap

kebutuhan anak-anaknya.
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2. Keyakinan

Keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai pengasuhan akan
mempengaruhi nilai dari pola asuh dan akan mempengaruhi tingkah
lakunya dalam mengasuh anak-anaknya.

Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua

Bila orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil
menerapkan pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan
menggunakan teknik serupa dalam mengasuh anak bila mereka merasa
pola asuh yang digunakan orang tua mereka tidak tepat, maka orang
tua akan beralih ke teknik pola asuh.?

Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategis dalam
pembentukan kepribadian anak. Sejak kecil anak sudah mendapatkan
pendidikan dari kedua orrangtuanya melalui keteladanan dan kebiasaan
hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik tidaknya keteladanan yang
diberikan dalam bagaimana kebiasaan hidup orangtua sehari-hari
dalam keluarga akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak.
Keteladanan dan kebiasaan yang orangtua tampilkan dalam bersikap
dan berperilaku tidak terlepas dari perhatian dan pengamatan anak.
Meniru kebiasaan hidup orangtua adalah suatu hal yang sering anak
lakukan, karena memang pada masa perkembangannya, anak selalu

ingin meniru apa yang orangtua lakukan. %
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(Jakata: Penerbit Rineka Cipta, 2020), hal. 24-25.
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Petani Sawit

a. Pengertian Petani Sawit

Pengertian petani dapat di definisikan sebagai pekerjan
pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk
menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi,
serta untuk mengelola lingkungan hidupnya guna memenuhi
kebutuhan hidup dengan mengunakan peralatan yang bersifat
tradisional dan modern. Secara umum pengertian dari pertanian adalah
suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu bercocok
tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan.Petani dalam
pengertian yang luas mencakup semua usaha kegiatan yang melibatkan
pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, hewan, dan mikroba)
untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit, petani juga diartikan
sebagai kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk membudidayakan
jenis tanaman tertentu, terutama yang bersifat semusim.?

Keluarga petani kelapa sawit ini memiliki pola yang berbeda-
beda dalam memberi pendidikan kepada anak sehingga, pilihan
keluarga menjadi penentu dalam mengarahkan pola pendidikan anak di
sandingkan dengan sumberdaya yang mereka miliki kemudian dari
setiap pola yang dilakukan tentu menjadi sebuah tindakan yang

diberikan oleh keluarga kepada anak.
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22Abdul Hakim. “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Petani Mandiri Kelapa
i Kecamatan Segah,” Jurnal Ekonomi STIEP 3, No. 2, Op.cit. hal : 33.
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Keluarga merupakan lingkungan primer yang artinya hubungan
antarmanusia yang paling intensif dan paling utama terjadi didalam
keluarga. Sebelum seorang anak mengenal lingkungan masyarakat,
anak terlebih dahulu mengenal lingkungan primer oleh karena itu
sebelum anak mengenal norma-norma dan nilai-nilai dari masyarakat
umum, paling utama yang diserap adalah norma-norma dan nilai-nilai
yang berlaku dalam keluarganya untuk dijadikan bagian dari
kepribadiannya. Cara orang tua dalam menerapkan norma-norma dan
nilai-nilai dalam mendidik anak akan menjadi cerminan sikap pada
anak. Mendidik anak tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi
juga membentuk Kkepribadian pada diri anak. Namun, didalam
kehidupan terkadang orang tua tidak mengetahui pentingnya pola asuh
yang diterapkan dalam mendidik anak. Pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua kepada anak merupakan cara utama yang dilakukan orang
tua dalam membimbing dan mendidik anak dalam pembentukan
karakter kepribadiannya.?®

Petani adalah seseorang yang bergerak dibidang bisnis
pertanian utamanya dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan
tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman (seperti padi,

bunga, buah dan lain-lain), dengan harapan untuk memperoleh hasil
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Aznie Saputri Wulandary, Sri Buwono, and Maria Ulfah, “Pola Asuh Orang Tua Dalam

=

s
erfididik Anak Pada Keluarga Petani Di Desa Gonis Tekam,” Jurnal Pendidikan Dan
em&elajaran Khatulistiwa 8, no. 2 (2019) hal: 1.
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g dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri atau pun menjualnya
i% kepada orang lain”.%*
él Adapun karakteristik Petani yaitu:
; 1. Umur
;: Mulyasa mengemukakan bahwa perkembangan kemampuan
g berpikir terjadi seiring dengan bertambanya umur. Hal ini
c:D menunjukkan bahwa semakin tua umur seorang petani, akan semakin
w»
5 menambah pengalaman dalam berusaha tani, hal ini akan
g menyebabkan semakin bertambah kompetensi petani tersebut dalam
c
berusaha tani.
2. Pendidikan formal

Mardikanto bahwa pendidikan adalah proses pengembangan
pengetahuan maupun sikap seseorang yang dilakukan secara
terencana, yang akan membentuk wawasan terhadap suatu objek
yang akhirnya akan mengarahkan pada pengambilan keputusan.
Pendidikan menggambarkan tingkat kemampuan dan menggali
tingkat pemahaman petani mengenai segala sesuatu, baik
peningkatan pengetahuan, ketrampilan, dan perubahan sikap petani.
Pendidikan juga merupakan proses belajar bagi petani mengenai
berbagai hal yang berhubungan dengan upaya peningkatan taraf
hidup petani.

Pelatihan
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** Damiana Betsy, Rustiyarso, and Wanto Rivaei, “Pola Asuh Anak Pada Keluarga Petani
Des#Mangat Baru Kecamatan Dedai Kabupaten Sintang,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
2, nEF'n 12 (2013) hal: 5.
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Menurut Soekartawi pengalaman pelatihan yang dimiliki
seseorang (petani) akan mempengaruhi kecepatan dalam mengambil
keputusan, karena dari pelatihan yang diikuti diperoleh penambahan
pengetahuan dan ketrampilan dalam melakukan usahatani. Selain
pendidikan  formal, pendidikan nonformal /pelatihan juga
memberikan kontribus terhadap peningkatan kompetensi petani.
Pelatihan merupakan proses pendidikan atau belajar mengajar diluar
pendidikan formal. Pelatihan erat kaitannya dengan peningkatan
penerimaan suatu informasi untuk membuka wawasan pengetahuan
dan ketrampilan tentang usahatani yang mereka lakukan. Dari
pelatihan yang diikuti, petani dapat menentukan sikap apakah
pelatihan tersebut telah sesuai dengan kebutuhan dan harapan.

Luas lahan

Lionberger dalam Andawan menjelaskan bahwa semakin luas
lahan yang dikuasai petani, biasanya petani memiliki sikap cepat
mengadopsi inovasi karena memiliki kemampuan ekonomi yang
lebih baik.

Pengalaman berusaha tani

Padmowihardjo, pengalaman merupakan pendidikan yang
diperoleh seseorang dalam rutinitas kehidupan sehari-hari, seperti
peristiwa-peristiwa atau kenyataan- kenyataan yang dialaminya.
Pengalaman berusaha tani memegang peranan penting dalam

peningkatan kompetensi petani. Petani yang memiliki pengalaman
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yang tinggi biasanya akan lebih dewasa dalam menghadapi berbagai
persoalan dalam usaha tani.
Interaksi dengan penyuluh

Interaksi dengan penyuluh akan memberikan kesempatan
kepada petani dalam meningkatan kompetensi petani dalam berusaha
tani dan lahan sempit. Terjadinya hubungan antara penyuluh dengan
petani baik yang di lakukan secara langsung maupun tidak langsung,
menunjukkan komunikasi terjalin diantara keduanya sangat baik.
Hubungan kontinyu antara penyuluh dengan petani dapat
menciptahkan rasa kekeluargaan, akan ~mempermudah dan
memperlancar pemberian dan penerimaan informasi dalam rangka
peningkatan produksi.
Pemanfaatan media informasi

Selain interaksi dengan penyuluh, pemanfaatan media
informasi  juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kompetensi petani. Intensitas konsumsi media mempengaruhi individu
petani atas kecenderungan intelektual dan emosional dalam menyikapi
suatu obyek tertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh Gagne dalam
Suparno bahwa sikap dibentuk individu sepanjang hidupnya melalui
pergaulannya baik di rumah, di sekolah maupun di lingkungan

ketiga.?
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** Manyamsari Ira, and Mujiburrahmad, “Karakteristik Petani dan Hubungannya dengan
etensi Petani Lahan Sempit”, Agrisep Vol 15 No. 2 (2018) hal. 68-70.
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. Nilai Moral dan Agama

a. Pengertian Nilai Moral
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Secara etimologi, kata moral berasal dari kata mos dalam
bahasa latin, bentuk jamanya mores, yang artinya adalah tata cara atau
adat istiadat. Dalam kamus besar bahasa Indonesia moral diartikan
sebagai akhlak, budi pekerti atau susila. Secara terminologi, terdapat
berbagai rumusan pengertian moral, yang dari segi substantive
materiilnya tidak ada perbedaan. Akan tetapi, bentuk formalnya
berbeda. Dalam kamus psikologi menyebutkan bahwa moral mengacu
pada akhlak yang sesuai dengan peraturan sosial, atau menyangkut
hukum atau adat kebiasaan yang mengatur tingkah laku. Berikut
beberapa pengertian perkembangan moral menurut para ahli :

1) Menurut Sjarkawi, secara istilah moral merupakan norma yang
menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam
mengatur tingkah lakunya.

2) Menurut Alian B. Purwakania hasan, mendefinisikan moral
dengan suatu kapasitas yang dimiliki oleh individu untuk
membedakan yang benar dan yang salah, bertindak atas perbedaan
tersebut, dan mendapatkan penghargaan diri ketika melakukan
yang benar dan merasa bersalah atau malu ketika melanggar
standar tersebut.

3) Menurut Desmita, mengungkapkan bahwa perkembangan moral

adalah perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konvensi
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mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh individu dalam
interaksinya dengan orang lain. Menurutnya anak-anak pada saat
dilahirkan tidak memiliki moral, tetapi dalam dirinya terdapat
potensi moral yang siap untuk dikembangkan. Melalui
pengalamanya ketika berinteraksi dengan orang lain, anak belajar
memahami mengenai perilaku mana yang baik yang boleh
dilakukan, dan tingkah laku mmana yang buruk yang tidak boleh
dilakukan.

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa perkembangan
moral pada anak usia dini adalah perubahan psikis pada anak usia dini
yang memungkinkannya dapat mengetahui mana perilaku yang baik
yang harus dilakukan dan mengetahui mana perilaku yang buruk yang
harus dihindarinya berdasarkan normanorma tertentu.?

Definisi akhlak menurut terminologis adalah pranata perilaku
manusia dalam aspek kehidupan. Dalam definisi secara umum, akhlak
dapat dipandankan dengan moral dan etika. Al-Ghazali
mengemukakan bahwa akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam
dalam jiwa yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Tujuan
pendidikan akhlak diberikan kepada anak supaya dapat membersihkan
diri dari perbuatan dosa dan maksiat. Karena itu, sebagai manusia yang

memiliki jasmani dan rohani, jasmani dibersihkan secara lahiriah
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?® Siti Nurjanah, “Perkembangan Nilai Agama Dan Moral (Sttpa Tercapai),” Paramurobi:
Pendidikan Agama Islam 1, No. 1 (2018) hal: 45-46.
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melalui figh, sedangkan rohani dibersihkan secara batiniah melalui
akhlak. *’

Menurut Piaget Penanaman nilai-nilai moral dan agama anak
mampu berfikir dengan dua proses yang sangat berbeda tentang
moralitas tergantung pada kedewasaan perkembangan mereka (Rizki
Ananda). Piaget juga mengatakan bahwa seseorang manusia di dalam
kehidupan akan mengalami rentangan perkembangan moral yaitu : a)
tahap heteronomous yaitu cara berfikir anak dimana keadilan peraturan
yang bersifat objektif artinya tidak dapat diubah dan tidak dapat
ditiadakan oleh manusia. b) tahap autonomous yakni anak mulai
menyadari adanya kebebasan untuk tidak sepenuhnya menerima aturan
itu sebagai hal yang datang dari luar dirinya.

Menurut Kohlberg perkembangan moral agama anak tidak
memusatkan perhatian pada perilaku moral, artinya apa yang dilakukan
oleh seorang individu tidak menjadi pusat pengamatannya. la
menjadikan penalaran moral sebagai pusat kajiannya. Dikatakannya
bahwa mengamati perilaku tidak menunjukkan banyak mengenai
kematangan moral. Seorang dewasa dengan seorang anak kecil barang
kali perilakunya sama, tetapi seandainya kematangan moral mereka
berbeda, tidak akan tercermin dalam perilaku mereka. Menurut
Syaodih menyatakan bahwa perkembangan nilai-nilai moral dan

agama anak usia dini antara lain: anak bersikap imitasi (imitation)
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M. lhsan Dacholfany & Uswatun Hasanah, " Pendidikan Anak usia Dini Menurut

Kon%p Islam”, hal 196-206.
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yakni mulai menirukan sikap, cara pandang serta tingkah laku
oranglain, anak bersikap internalisasi yakni anak sudah mulai bergaul
dengan lingkungan sosialnya dan mulai terpengaruh dengan keadaan di
lingkungan tersebut, anak bersikap introvert dan ekstrovert yakni raksi
yang ditujukkan anak berdasarkan pengalaman.?®
Nilai Agama

Dalam kehidupan manusia memiliki potensi beragama bahkan
potensi tersebut sudah dianggap sebagai kebutuhan spiritual manusia.
Menurut Jalaluddin, potensi bawaan (agama) tersebut memerlukan
pengembangan melalui bimbingan dan pemeliharaan yang mantap
lebih-lebih pada usia dini. Tanda-tanda keagamaan pada diri anak
tumbuh terjalin secara integral dengan perkembangan fungsi-fungsi
kejiwaan pada diri anak. Belum terlihatnya tindakan keagamaan pada
diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang belum sempurna.
Namun, pengalaman-pengalaman yang diterima oleh anak dari
lingkungan akan membentuk rasa keagamaan pada diri anak. Oleh
karena itu, perlu usaha bimbingan dan latihan dari pendidik seiring
dengan perkembangan anak.

Perkembangan jiwa agama pada anak semakin berkembang bila
diiringi dengan kasih saying dari orang-orang yang ada di
sekelilingnya. Perkembangan jiwa agama pada anak dimulai sejak lahir

dan akan terus berkembang dimulai dengan anak bisa bicara dan
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Penahaman Nilai-Nilai Agama Dan Moral Anak Usia Dini,” Journal of Early Childhood
Edu'c-étlon (JECE) 1, No. 2 (2019) hal: 31.
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menyebut nama Tuhan, sampai akhirnya ia melihat orang di sekitarnya
mengerjakan ibadah sebagai perintah Allah yang akhirnya jiwa agama
pada anak akan terus berkembang seiring dengan perilaku orangtua
yang agamis dan mengarahkan anaknya dengan pendidikan yang
bener. %

Anak-anak dilahirkan dalam keadaan sudah beragama, mereka
diciptakan oleh Allah SWT di alam dunia ini untuk beribadah kepada-
Nya. Anak-anak dilahirkan juga dalam keadaan memiliki potensi untuk
melakukan pilihan-pilihan perilaku moral, sehingga mereka dapat
menjadi manusia Yyang etis dalam tindak tanduknya. Potensi
keberagamaan dan protensi etis inilah yang perlu dikembangkan bagi
anak-anak sejak usia dini. *

Selurun umat Islam di dunia menyadari bahwa agama
merupakan fondasi utama dalam membina dan mendidik anak-anak
melalui sarana-sarana pendidikan. Oleh karena itu, dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan agama akan sangat membantu terbina dan
terbentuknya sikap dan kepribadian anak kelak pada masa dewasa.
Adapun penanaman nilai-nilai agama tersebut adalah:

Nilai Ketuhanan
Nilai-nilai ketuhan yang fundamental mengandung kemutlakan bagi
kehidupan manusia selaku prilaku dan selaku anggota masyarakat,

serta tidak berkecenderungan untuk berubah mengikuti selera hawa
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»M. Ihsan Dacholfany & Uswatun Hasanah, " Pendidikan Anak usia Dini Menurut
Konsep Islam™, hal 99.

*® Sa’dun Akbar dkk., Pengembangan Nilai Agama dan Moral bagi Anak Usia Dini.

(Ba@)ung: Penerbit PT Refika Aditama, 2019), hal. 1.
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nafsu manusia akan berubah-ubah sesuai dengan tuntutan individual.
Konfigurasi dari nilai-nilai ketuhanan mungkin dapat mengalami
peubahan namun secara intrinsiknya tetap tidak berubah. Pada nilai
ketuhanan ini, tugas manusia adalah menginterpretasikan nilai-nilai itu.
Dengan interpretasi itu, manusia akan mampu menghadapi ajaran
agama yang dianut.

Nilai tentang Kebenaran Kitabullah

Di dalam menaati Allah haruslah dibuktikan dengan menaati isi
Alguran sebagai wahyu-Nya. Tidak diragukan lagi bahwa Alquran
merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad.

Nilai Keteladanan Rasulullah

Nabi Muhammad merupakan panutan umat islam dari berbagai aspek,
termasuk dalam aspek pendidikan. Dengan demikian, beliau
merupakan pendidik yang utama, dan telah berhasil mendidik dan
membina keluarganya, para sahabatnya, dan umat islam pada masa itu.
Nilai Moral

Nilai moral itu tidak bisa lepas dari nilai agama. Penanaman jiwa
agama itu harus dilaksanakan sejak si anak lahir, misalnya dalam
agama islam setiap bayi lahir diazankan, ini berarti bahwa pengalaman
pertama yang diterimanya diharapkan kalimah suci dari tuhan.

Nilai Peradaban

Yang dimaksud peradaban adalah segala yang ditampilkan oleh zaman,
berupa sarana perlengkapan modern lagi canggih dan penemuan-

penemuannya, yang berperan sangat efektif di dalam membentuk
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generasi, yaitu dapat mengubah pemikiran, perasaan, dan daya cipta
mereka. %!

Nilai agama dan moral merupkan salah satu aspek
perkembangan anak yang sangat berpengaruh dalam mencapai
pertumbuhan dan tujuan pendidikan. Karena nilai agama dan moral
merupakan kemampuan untuk menentukan benar dan salah serta baik
dan buruknya tingkah laku atau karakter yang mempunyai hubungan
tidak terpisahkan dengan hubungan sosial, sehingga dalam
hubungannya dengan tujuan pendidikan nasional adalah dengan
memiliki perilaku moral yang sesuaidengan nilai-nilai agama, maka
akan terpicta peserta didik yang bermoral sesuai dengan etika dalam
tingkah laku. Penanaman nilai moral pada anak usia dini tidaklah
mudah karna tidak bisa hanya disampaikan secara konseptual saja

tetapi harus menggunakan metode yang tepat.*

. Membina Pendidikan Agama Islam Pada Anak

Pendidikan agam Islam merupakan usaha sadar dan terencana
dalam menyiapkan anak untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengamati, mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kita suci al-
qur’an dan hadist melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,

serta penggunaan pengalaman. ® Sejalan dengan pengertian di atas

0 AJISIDATU[) DTWE[S] d}e}S
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. lhsan Dacholfany & Uswatun Hasanah, " Pendidikan Anak usia Dini Menurut

Konsep Islam”, hal 101-104.
*? Abdurrahman, “Upaya Meningkatkan Perkembangan Nilai Agama dan Moral melalui
Metoge Keteladanan pada Anak Usia Dini,” Jurnal Penelitian Keislamam, Vol. 14 No. 2 (2018)

hal: #04.
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¥ Abdul Majid, Blajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) hal. 11.
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maka pendidikan agama Islam mengarah pada ranah afektif atau

sebagian besar berfokus pada suatu bentuk sikap manusiawi dalam

pengajaran agama sebagaimaa sikap manusia dalam hubungan dengan
tuhannya. Sasaran pendidikan agama Islam didalam keluarga bersifat
afektif yaitu meliputi kasih sayang, penghargaan dan perhatian.

Adapun dasar dan tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga

sebagai berikut :

1. Al-Qur’an, pendidikan pertama dan utama diberikan kepada anak
dalam menanamkan iman (akidah) dalam rangka membentuk sikap,
tingkah laku dan kepribadian anak kelak.

2. Sunnah, diarahkan dalam membimbing dan mendidik anaknya
menemukan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Setiap
anak dilahirkan atas fitrahnya yang suci tanpa dosa dan apabila
anak tersebut menjadi Yahudi atau Nasrani dapat dipastikan itu
adalah dari orang tuanya. Dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat

21 Allah SWT berfirman :**

Artinya:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

wisey JIIeAg upjng jo AJISIdATU) DIWR[S] d}e}§

# Al-Qur'an (Al-Ahzab : 21)
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Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai umat Rasulullah

SAW manusia mencontoh sebagaimana yang telah dicontohkan oleh

Rasulullah. Tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga adalah

untk membina anak-anak yang berbakti kepada orang tua serta

berguna bagi dirinya, keluarga dan masyarakat. Macam-macam
pendidikan agama Islam dalam keluarga sebagai berikut :

1. Pendidikan Akidah merupakan pendidikan pertama yang harus
orang tua ajarkan kepada anak dalam keluarga. Menurut bahasa
akidah menghubungkan dua sudut sehingga bertemu dan
bersambung secara kokoh. Akidah dalam syariat Islam meliputi
keyakinan dalam hati tentang Allah Tuhan yang wajib disembah
diucap dngan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat yaitu
menyatakan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad
sebagai utusan-Nya.

2. Ibadah dalam keluarga dilaksanakan dengan cara peneladanan dan
ajakan dalam beribadah sehari-hari. Secara harfiah ibadah berarti
bakti manusia kepada Allah SWT karena didorong dan
dibangkitkan oleh akidah tauhid. Ibadah dibagi menjadi dua yaitu
ibadah umum dan khusus. Ibadah umum adalah segala sesuatu
yang diizinkan Allah sedangkan ibadah khusus segala sesuatu yang
telah ditetapkan Allah lengkap dengan segala rincian, tingkat dan
cara-caranya tertentu. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an

surah Az-Zariyat ayat 56 :*

wisey JIreAg uplng jo AJISIdATU) DIWR[S] d}e}§
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Artinya:
dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.
Dari ayat di atas dijelakan bahwa sesungguhnya tidak ada tujuan
diciptakan manusia selain untuk beribadah kepadaNya.

3. Akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jamak khuluk yang

mengandung arti budi pekerti, perangai, tingkah laku. Atau tabiat

watak.*®

enelitian yang Relevan

Penelitian oleh Azni Saputri Wulandary, Sri Buwono, Maria Ulfah,
dengan judul “Pola Asuh Orang Tua dalam Mendidik Anak pada
Keluarga Petani di Desa Gonis Tekam”. Hasil pembahasan penelitian ini
yaitu berdasarkan hasil analisis dan observasi dapat dinyatakan bahwa
sebagian besar orang tua tidak memiliki peraturan dalam mendidik anak
sehingga terdapat kebebasan penuh pada anak, penerapan peraturan tidak
berjalan dengan baik terlihat ketika anak tidak menuruti perintah orang tua
sehingga dominasi pada anak, tidak ada pelaksanaan sanksi dari orang tua
menunjukan sikap longgar orang tua pada anak, kurangnya tindakan verbal
orang tua sehingga anak kurang mendapatkan bimbingan akan tetapi
proses komunikasi tetap berlangsung, pernyataan tersebut dapat

dinyatakan bahwa bentuk pola asuh yang di terapkan keluarga petani di

wisey JIIeAg upjng jo AJISIdATU) DIWR[S] d}e}§

% Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 41-44.
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desa Gonis Tekam Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau yaitu
bentuk pola asuh permisif. Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu Pola
asuh orang tua dalam mendidik anak masih tergolong kurang baik,
perhatian orang tua kepada anak kurang terlihat orang tua bersikap agresif
dan berkata kasar, kasih sayang orang tua kepada anak kurang terlihat
orang tua tidak memberikan hadiah atau pujian terhadap kebaikan yang
anak lakukan dan orang tua tidak mendukung hobi anak sepenuhnya,
pengawasan orang tua terhadap anak kurang baik terlihat ketika orang tua
membiarkan anak melalukan apa yang di senanginya. Bentuk pola asuh
yang diterapkan orang tua adalah bentuk pola asuh permisif, yang mana
orang tua tidak memperdulikan anaknya, anak boleh mengendarai sepeda
motor di bawah umur, merokok, berpacaran dan keluar malam tanpa
batasan waktu.>” Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan sekarang
yaitu penelitian yang sekarang lebih terfokus dalam nilai moral dan agama.
Sedangkan perasamaannya yaitu sama-sama membahas tentang pola asuh
orang tua petani.

Penelitian oleh Desy, dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Tunggal dalam
Mendidik Agama (Islam) (Studi Kasus di Desa Rejosari Kecamatan
Kalikajar Kabupaten Wonosobo)”. Hasil pembahasan penelitian ini yaitu
Berdasar hasil wawancara dapat diketahui bahwa ada tiga tipe pola asuh
yang dipakai oleh orang tua tunggal di desa Rejosari kecamatan Kalikajar

kabupaten Wonosobo yaitu: 1 orang menggunakan pola asuh demokratis,

e}j[ng jo .&.}!SIBA!HH JIWe[Spalelg

7 Wulandary, Buwono, and Ulfah, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Mendidik Anak Pada

Keh%rga Petani Di Desa Gonis Tekam.” hal: 11.
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5 orang menggunakan pola asuh liberal atau permisif, dan 3 orang
menggunakan pola asuh otoriter. Dalam hal ini, orang tua tunggal di desa
Rejosari  kecamatan Kalikajar Kabupaten Wonosobo cenderung
menggunakan pola asuh liberal atau permisif dalam mendidik anak.
Pengaruh tipe pola asuh liberal atau permisif yang diberikan orang tua
tunggal kepada anaknya, membawa beberapa pengaruh terhadap perilaku
anak. diantaranya adalah: (1) anak menganggap bahwa hubungan dengan
orang tua hanya sebatas pemenuhan materi, (2) anak berbuat sesuai dengan
kehendaknya sendiri, dan (3) anak menjadi sulit untuk diarahkan.*®
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan sekarang vyaitu subjek
penelitiannya. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama membahas
tentang pola asuh.

Penelitian oleh Damiana Betsy, Rustiyarso, Wanto Rivaei dengan judul
“Pola Asuh Anak pada Keluarga Petani Desa Mangat Baru Kecamatan
Dedai Kabupaten Sintang ”. Hasil pembahasan penelitian ini model pola
asuh yang cenderung diterapkan keluarga petani Desa Mangat Baru adalah
pola asuh permisif dan pola asuh demokratis. Alasan keluarga petani
menerapkan pola asuh permisif yaitu orangtua tidak ingin mengganggu
anak, kurang pengetahuan dan pengalaman, akibat penderitaan masih
kecil, sehingga orangtua tidak ingin anak mengalami seperti masa kecil
orangtuanya dan memberikan kebebasan tanpa kontrol dengan tujuan

membahagiakan anak. sedangkan alasan keluarga petani Desa Mangat

Di
12,

wisey JIIeAGZIFI NS Jo AJISIdATU) dIUWIR]S] d}e}S

% Desy, “Pola Asuh Orang Tua Tunggal Dalam Mendidik Agama (Islam) (Studi Kasus

sa Rejosari Kecamatan Kalikajar Kabupaten Wonosobo),” Jurnal Pendidikan Agama Islam

. 1(2015) hal: 91-92.
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Baru menerapkan model pola asuh demokratis agar yaitu orangtua dengan
tingkat pendidikan dan pengetahuan yang tinggi, kepribadian orangtua,
serta nilai-nilai yang dianut oleh orangtua. Pada pola asuh permisif,
orangtua terlibat dalam kehidupan anak, tetapi menetapkan sedikit batas
atau kendali terhadap anak. Pola asuh permisif tidak menggunakan aturan-
aturan yang ketat bahkan bimbingan jarang diberikan, anak diijinkan
membuat keputusan untuk dirinya sendiri, tanpa pertimbangan orang tua
dan boleh berkelakuan menurut apa yang diinginkan tanpa adanya kontrol
dari orang tua. Sedangkan pada pola asuh demokratis orangtua mendorang
anak mandiri serta menetapkan batas-batas atas tindakan-tindakan anak.
Pola asuh demokratis memberlakukan peraturan- peraturan yang dibuat
bersama oleh anggota keluarga yang bersangkutan. Orangtua mengarahkan
agar anak tidak hanya taat peraturan, tetapi mengerti dengan baik mengapa
ada hal yang boleh dilakukan dan ada yang tidak boleh dilakukan. *
Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu pada penelitian
terdahulu hanya membahas tentang pola asuh sedangkan penelitian
sekarang membahas tentang pola asuh dan bagaimana menanamkan nilai
moral dan agama pada anak. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama

membahas tentang pola asuh orangtua petani.

e}[Nng Jo AJISIDATU) DTWER[S] d}e)§

** Betsy, Rustiyarso, and Rivaei, “Pola Asuh Anak Pada Keluarga Petani Desa Mangat

Bar@(ecamatan Dedai Kabupaten Sintang.” hal: 14-15.
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C. %erangka Berpikir
Q
=
(@)
° Gambar 11.1 Kerangka Berpikir
)
3
= Pola Asuh Orang Tua
= Petani Sawit
=
=z
p) Menurut Syaodih menyatakan bahwa
g perkembangan nilai-nilai moral dan
=\ agama anak usia dini antara lain: anak
bersikap imitasi (imitation) yakni
Nilai Moral > mMulai menirukan sikap, cara pandang

serta tingkah laku oranglain, anak
bersikap internalisasi yakni anak sudah
mulai bergaul dengan raksi lingkungan

sosialnya dan mulai terpengaruh

dengan keadaan di lingkungan
tersebut, anak bersikap introvert dan
ekstrovert yakni yang ditujukkan anak
berdasarkan pengalaman

40
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Anak Usia
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Q

N METODE PENELITIAN

(@)

=

Pendekatan Penelitian

3

= Metode penelitian kualititatif adalah metode penelitian yang digunakan
=

antuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah

bagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara

NSEN |

g\;ianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
%enekankan makna dari pada generalisasi. Dalam penelitian kualitatif,
géngumpulan data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta
yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan.*’

Jenis pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian ini bersifat deskriptif yaitu data penelitian kualitatif berupa kata-
kata, gambar dan bukan dalam bentuk angka-angka. Data yang di peroleh
melalui wawancara, di sini peneliti masih perlu memperdalam dengan

mengajukan pertanyaan sehingga data di peroleh peneliti lebih kaya. Untuk

TS

memudahkan dalam membuat deskripsi, peneliti bisa menggunakan analisis

§erdasarkan struktur kalimat seperti subjek, objek, predikat atau menggunakan

ux

mertanyaan-pertanyaan siapa, dimana, kapan, bagaimana dan mengapa.*

n

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan

=
S
penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.

:—
“genelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat kealamian,

e =Y

=

o % Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ( Makkasar: Penerbit CV. Syskir
Media Press, 2021), hal. 79-80.

; * Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif , Op.cit. hal 84-85.
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grta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan. Oleh sebab
Zﬁ%’u, penelitian semacam ini sering disebut dengan naturalistic inquiry, atau
1Eeld study. Bogdan dan Taylor menyebutkan bahwa penelitian kualitatif
gdalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
:?_értulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati,
%endekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic. Kirk &
@Iiller menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
%mu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
g‘engamatan (terhadap) manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan
ﬁengan orang-orang tersebut dalarn bahasa dan peristilahannya.*?

Penelitian kualitatif biasanya menekankan pada observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Maka dalam penelitian ini peneliti menekankan
pada observasi dan wawancara mendalam dan menggali data bagi proses

validasi penelitian ini, tetapi juga dengan dokumentasi.

ubjek Dan Objek Penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki

%SI o9}E}

ak berusia 4-5 tahun yang berjumlah 4 orang.

Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Pola Asuh

18 ) drwe

)rang tua Petani Sawit dalam Menanamkan Nilai Moral dan Agama Pada

nak Usia 4-5 Tahun.

*2 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Op.cit. hal 30.
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mpat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di Desa Panca Mukti Kecamatan
Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan Hilir. Sedangkan waktu
penelitian ini dilaksanakan pada 20 Juli 2023.
mber Data
Data Primer

Data primer biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang
menggunakan semua metode pengumpulan data orisinal. Data primer
dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-sumber
asli.*® Adapun dalam menetapkan sumber data primer pada penelitian ini
menggunakan teknik snowball sampling yakni teknik penentuan sampel
yang awalnya berjumlah kecil, kemudian membesar, ibarat bola salju yang
menggelinding lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel ini
akan dipilih satu atau dua orang, tetapi jika data belum mencukupi maka
sampel yang satu atau dua orang tadi akan merekomendasikan orang yang
dianggap dapat melengkapi data sebelumnya.*
Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau

lewat dokumen.*

0 4JISIATU) DTWE[SPI}EIS

** Edy Suandi Hamid and Y. Sri Susilo, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan

Menenigah Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta*,” Jurnal Ekonomi Pembangunan: Kajian
Masglah Ekonomi Dan Pembangunan 12, No. 1 (2015) hal: 48.

e

dan %n
0 p]
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* Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, kualitatif, kombinasi, R&D
elitian pendidikan), ( Bandung:Alfabeta, 2010) hal. 400.
* Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Op.cit. hal. 142
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©
E. Fektik Pengumpulan Data

e

7

neiy eysns NiN Y!iw ejdio

N

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap
gejala yang diselidiki.*®

Observasi dalam penelitian ini adalah dengan cara peneliti
mengamati pola asuh orangtua petani sawit terjun ke Desa Panca Mukti
untuk melihat aktifitas yang menjadi fokus penelitian seperti kegiatan-
kegiatan keseharian keluarga yang memiliki anak usia 4-5 tahun di Desa
Panca Mukti dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak.
Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi.*’

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada orangtua yang

bekerja sebagai petani sawit dan memiliki anak yang berusia 4-5 tahun di

e}[NS JO AJISIDATU) DTWER[S] d}e)§

dan pe

Su
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*¢ Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Op.cit. hal 147.
* Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, kualitatif, kombinasi, R&D
nelitian pendidikan), Op.cit. hal. 418-419.
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Desa Panca Mukti Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan
Hilir.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable
berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, legger, agenda dan sebagainya.*® Untuk memperkuat penelitian ini,

peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto-foto saat wawancara.

knik Analisis Data

nei

Dalam penelitian kualitatif, data diperolen dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data
tinggi sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif
(walaupun tidak menolak data kuantitatif), sehingga teknik analisis data yang
(cl:l)igunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami
%sulitan dalam melakukan analisis. Karena itu Nasution menyatakan bahwa:
gelakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras.
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yeng tinggi.
:%idak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis,
:w;ehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok

“gengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh
e =Y

gbneliti yang berbeda.

*® Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Op.cit. hal 149-150.
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- Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

Q
Hata yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
(@)

Tdengan cata mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
Q

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

=
Eudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

c:D Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis
%erdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
gpotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut,
;s:elanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya
dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan
data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara

berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka

hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.*

* Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Op.cit. hal: 159-160.
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BAB V

PENUTUP

simpulan

Berdasarkan penelitian tentang pola asuh orang tua petani sawit dalam

1§ !'w B1d1o yeH ©

nanamkan nilai moral dan agama anak usia 4-5 tahun di Desa Panca Mukti
I?gcamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan Hilir peneliti
w:?!_enyimpulkan bahwa pola asuh orang tua petani sawit dalam menanamkan
nﬁjai moral dan agama dengan menggunakan pola asuh demokratis dimana
ééng tua selalu menggunakan komunikasi secara langsung dengan santai dan
bermain kepada anak, menerapkan sikap disiplin, menanamkan pendidikan
agama, menasehati anak dan memberikan kebebasan anak dalam
mengembangkan potensi dirinya. Adapun faktor penghambat dan pendorong

dalam penerapan pola asuh demokratis terhadap anak vyaitu keluarga,

lingkungan sekolah, teman sebaya dan kondisi ekonomi keluarga.

. %ran
o
— Setelah melakukan penelitian tentang pola asuh orang tua petani sawit
@Iam menanamkan nilai moral dan agama anak usia 4-5 tahun di Desa Panca
:-
Mukti Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan Hilir maka peneliti
=]
rmemberikan beberaa saran yang dapat dijadikan masukan kepada :
L |
é‘Pihak keluarga diharapkan terus memperhatikan pola asuh terhadap anak
. dan memantau perkembangan anak-anak serta mendukung dan memotivasi
w
f-;-anak dalam mengembangkan potensi diri mereka.
5
w
<
b}
o 72
Lo 2
~
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2-Orang tua diharapkan selalu menerapkan pola asuh yang nyaman bagi anak

)]

# dan selalu memantau anak-anak yang diberikan kebebasan serta membatasi
(@)

© memberikan fasilitas meskipun berkembangnya zaman terutama alat

E

3 elektronik yang digunakan oleh anak-anak.

sl

-Lingkungan sekolah diharapkan juga ikut serta dalam memantau anak dan
mendukung penerapan pola asuh orang tua terhadap anak-anak mereka
karna anak juga lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah setiap

harinya.

d EXSNS NIN

--Lingkugan masyarakat diharapkan juga ikut serta dalam mensukseskan

n ef

penerapan pola asuh kepada orang tua anak-anak karna anak-anak mereka
juga tumbuh dan berkembang dalam lingkungan masyarakat.

5. Peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan
dalam mengembangkan pengetahuan tentang pola asuh dalam menanamkan

nilai dan moral agama pada anak.
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=| No | Pertanyaan Jawaban

2_ 1. | Selama ini komunikasi seperti apa | Biasanya komunikasi secara

oV yang berjalan di keluarga bapak langsung

P dan ibu?

of 2. | Apakah bapak dan ibu termasuk | Disiplin, misalnya

c orangtua yang disiplin? Misalnya | mengajarkan anak bangun pagi
seperti apa?

3. | Seberapa penting menurut Sangat penting karena islam
bapak/ibu pendidikan keluarga adalah agama yang dianut
islam dalam keluarga sekarang
ini?

4. | Apakah bapak dan ibu sering Sering, seperti sikap jujur dan
memberikan nasihat? Dan nasihat | menghormati orangtua
yang bagaimana bapak dan ibu
berikan kepada anak?

5. | Apakah bapak dan ibu lya, selagi itu positif
memberikan kebebasan pada anak

o bapak dan ibu dalam segala hal

o yang anak bapak ibu lakukan?

@ 6. | Apakah bapak dan ibu pernah Pernah, seperti mandi pagi dan
= memaksa anak bapak dan ibu bangun pagi

ol melakukan hal yang bapak dan

3 ibu mau yang tidak disukai anak?

Al Berikan contohnya

G 7. | Apakah bapak dan ibu termasuk | lya, contohnya memberi
= orangtua yang keras dalam batasan waktu bermain

< . . :

e mendidik anak? Misalnya seperti

@ apa?

2 8. | Tipe pola asuh seperti apa yang Pola asuh yang biasa saja
= bapak dan ibu terapkan kepada dengan tidak banyak

;‘ anak? memberikan tekanan

o

o1 9. | Faktor apa saja yang Faktor utama itu keluarga,
- mempengaruhi pola asuh karena keluarga sangat
<

b}

o

Lo 2

~

5]

s

=]
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orangtua terhadap anaknya?

berpengaruh pada anak saya,
dan yang kedua itu lingkungan
dan teman sebaya juga sangat
mempengaruhi

10.

Apakah bapak dan ibu memiliki
tuntutan terhadap anak? Misalnya
tuntutan seperti apa?

Ada, misalnya belajar disiplin

—

11.

Apakah bapak dan ibu
membiarkan anak untuk memilih
apa yang menurutnya baik,
mendorong anak untuk
bertanggung jawab atas
pilihannya, tetapi menetapkan
batasan dan tetap selalu
mengawasinya?

lya, mendukung anak-anak

neiy eysng NinYIw e1dio yey @

12.

Apakah bapak dan ibu membantu
anak untuk mengembangkan
keyakinan dirinya yang positif?
Contohnya seperti apa?

lya, mengajarkan agar bisa
berbagi pada teman

UIIS B :]I.IEAS uejing jo .&}!SIBA!UH JIWe|[sy 23}elsg
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Hasil Wawancara dengan Orangtua Rafi (4 tahun)

: Jefri
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Pertanyaan

Jawaban

Selama ini komunikasi
seperti apa yang berjalan di
keluarga bapak dan ibu?

Kami mengajak anak bermain,
duduk santai disitulah kami
berkomunikasi langsung dengan
anak

2. | Apakah bapak dan ibu lya, misalnya dijam tidur malam
termasuk orangtua yang anak, kami menjadwalkan anak
disiplin? Misalnya seperti jam 10 malam anak-anak sudah
apa? tidur

3. | Seberapa penting menurut Sangat penting
bapak/ibu pendidikan
keluarga islam dalam
keluarga sekarang ini?

4. | Apakah bapak dan ibu sering | Sering, kami sering menasehati
memberikan nasihat? Dan anak-anak dalam banyak hal.
nasihat yang bagaimana Contohnya abang dan adik tidak
bapak dan ibu berikan boleh bertengkar harus saling
kepada anak? menyayangi, tidak boleh berkata-

kata kasar dan tidak boleh
melawan dengan orangtua

5. | Apakah bapak dan ibu Tidak semua kami beri
memberikan kebebasan pada | kebebasan, namun ada hal-hal
anak bapak dan ibu dalam yang kami berikan batasan
segala hal yang anak bapak
ibu lakukan?

6. | Apakah bapak dan ibu Tidak pernah
pernah memaksa anak bapak
dan ibu melakukan hal yang
bapak dan ibu mau yang
tidak disukai anak? Berikan
contohnya

7. | Apakah bapak dan ibu Tidak

termasuk orangtua yang
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keras dalam mendidik anak?
Misalnya seperti apa?

8. | Tipe pola asuh seperti apa Memberikan kebebasan kepada
yang bapak dan ibu terapkan | anak sesuai dengan minat mereka
kepada anak? tetapi tetap kami berikan masukan

dan nasehat-nasehat yang dapat
mereka pahami dan selalu kami
pantau karena kami tidak mau
memaksakan anak menguasai
segala hal

9. | Faktor apa saja yang Faktor lingkungan, karena anak-
mempengaruhi pola asuh anak saat disekolah  pasti
orangtua terhadap anaknya? | berinteraksi  dengan  teman-

temannya, dimana anak-anak
masih  banyak belajar dan
menangkap apa Yyang mereka
dengar contohnya bahasa

10. | Apakah bapak dan ibu lya, kami memberikan tuntutan
memiliki tuntutan terhadap kepada anak harus menjaga sikap
anak? Misalnya tuntutan dimanapun
seperti apa?

11. | Apakah bapak dan ibu lya tentunya
membiarkan anak untuk
memilih apa yang
menurutnya baik, mendorong
anak untuk bertanggung
jawab atas pilihannya, tetapi
menetapkan batasan dan
tetap selalu mengawasinya?

12. | Apakah bapak dan ibu lya, anak kami yang kedua ini

membantu anak untuk
mengembangkan keyakinan
dirinya yang positif?
Contohnya seperti apa?

berbeda ketertarikannya dengan
anak yang pertama dimana anak
kedua kurang tertarik dengan
materi pembelajaran tetapi lebih
tertarik pada music
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Hasil Wawancara dengan Orangtua Wahyu (5 tahun)

: Kirno

: Petani

Tar@gal Wawancara : 20 Juli 2023
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Pertanyaan

Jawaban

1.

Selama ini komunikasi seperti
apa yang berjalan di keluarga
bapak dan ibu?

Komunikasi yang berjalan di
keluarga kami saat ini komunikasi
yang baik, sopan kepada orangtua
dan ramah tamah

2. | Apakah bapak dan ibu lya, kami orangtua yang disiplin
termasuk orangtua yang misalnya tepat waktu pulang
disiplin? Misalnya seperti sekolah, menaati aturan dan harus
apa? jujur

3. | Seberapa penting menurut Kalau menurut saya pendidikan
bapak/ibu pendidikan agama itu sangat penting karena
keluarga islam dalam menjadi penuntun jalan hidup kita
keluarga sekarang ini?

4. | Apakah bapak dan ibu sering | Kami sebagai orangtua tidak
memberikan nasihat? Dan bosan-bosan untuk memberikan
nasihat yang bagaimana nasehat kepada anak-anak,
bapak dan ibu berikan kepada | biasanya yang sering kami
anak? berikan berupa nasehat jadi anak

yang berguna bagi nusa, bangsa
dan agama, jangan
mengecewakan orangtua dan
jadilah anak yang membanggakan
orangtua

5. | Apakah bapak dan ibu Kami sebagai orangtua selalu
memberikan kebebasan pada | memberikan kebebasan kepada
anak bapak dan ibu dalam anak tetapi kebebasan dalam hal
segala hal yang anak bapak yang positif, jangan sampai
ibu lakukan? memberikan kebebasan kepada

anak secara berlebihan

6. | Apakah bapak dan ibu pernah | Kami sebagai orangtua pernah

memaksa anak bapak dan ibu
melakukan hal yang bapak
dan ibu mau yang tidak
disukai anak? Berikan

memaksa anak untuk melakukan
hal yang tidak disukai mereka
seperti meminta maaf kepada
orangtua yang disakiti atau orang-
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contohnya orang yang pernah dibohongi
7. | Apakah bapak dan ibu Kami mendidik anak tidak harus
termasuk orangtua yang keras | keras tetapi tegas, misalnya tepat
dalam mendidik anak? waktu, jujur, disiplin dan
Misalnya seperti apa? bertanggungjawab
8. | Tipe pola asuh seperti apa Tipe pola asuh yang kami
yang bapak dan ibu terapkan | terapkan kepada anak tipe pola
kepada anak? asuh yang sederhana seperti
jangan pernah sombong selagi
kita masih di atas dan kadang di
bawah, sayangi anak kita
sebagaimana kita disayangi oleh
orangtua kita
9. | Faktor apa saja yang Faktor yang mempengaruhi pola
mempengaruhi pola asuh asuh kami yaitu jangan pernah
orangtua terhadap anaknya? menunggu hari esok kalau hari ini
masih bisa kita kerjakan karena
hari esok belum tentu bisa kita
kerjakan
10. | Apakah bapak dan ibu Sebagai orangtua tuntutan kami
memiliki tuntutan terhadap kepada anak pasti ada misalnya
anak? Misalnya tuntutan jadi anak yang pintar di sekolah
seperti apa? dan jadi anak yang pintar mengaji
11. | Apakah bapak dan ibu lya, kami memberikan kebebasan
membiarkan anak untuk untuk anak memilih apa yang
memilih apa yang menurutnya baik, karena kalau
menurutnya baik, mendorong | dibatasi jika anak tidak senang
anak untuk bertanggung gagal juga tetapi jangan sampai
jawab atas pilihannya, tetapi | kita sebagai orangtua lupa atau
menetapkan batasan dan tetap | lalai untuk mengawasi
selalu mengawasinya?
12. | Apakah bapak dan ibu Sebagai orangtua kami harus

membantu anak untuk
mengembangkan keyakinan
dirinya yang positif?
Contohnya seperti apa?

membantu anak untuk
berkembang hal yang positif
misalnya memfasilitasi apa yang
dibutuhkan anak
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Hasil Wawancara dengan Orangtua Adiba (4 tahun)

: Bambang

: Petani

Tar@gal Wawancara : 21 Juli 2023
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No Pertanyaan Jawaban

1. | Selama ini komunikasi seperti | Komunikasi secara langsung
apa yang berjalan di keluarga | dengan mengajak anak bercerita
bapak dan ibu? dan memberitahu kepada anak apa

saja hal yang boleh dilakukan dan
apa saja hal yang tidak boleh
dilakukan

2. | Apakah bapak dan ibu lya, saya termasuk ornagtua yang
termasuk orangtua yang disiplin karena untuk kebaikan
disiplin? Misalnya seperti anak saya sendiri nantinya, saya
apa? ingin anak saya kedepannya

menjadi kebanggakan orangtuanya

3. | Seberapa penting menurut Sangat penting karena menjadi
bapak/ibu pendidikan acuan dalam kehidupan sehari-hari
keluarga islam dalam
keluarga sekarang ini?

4. | Apakah bapak dan ibu sering | Saya selalu menasehati anak saya
memberikan nasihat? Dan berupa nasehat selalu berprilaku
nasihat yang bagaimana yang baik pada orang lain dan
bapak dan ibu berikan kepada | orangtua
anak?

5. | Apakah bapak dan ibu lya, saya selalu memberikan
memberikan kebebasan pada | kebebasan kepada anak saya
anak bapak dan ibu dalam mengetahui dunia luar
segala hal yang anak bapak
ibu lakukan?

6. | Apakah bapak dan ibu pernah | Pernah seperti meminta anak untuk
memaksa anak bapak dan ibu | belajar mengaji
melakukan hal yang bapak
dan ibu mau yang tidak
disukai anak? Berikan
contohnya

7. | Apakah bapak dan ibu lya, saya termasuk orangtua yang

termasuk orangtua yang keras

keras dalam mendidik anak seperti




)

_E_'=I>

i
s

ﬁlé's

NVIE VISNS NIn

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e

£

Y|

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

nelry ejxsnsg Nin !iw ejdio yeHq @

wisey] JIreAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] d}e}§

87

dalam mendidik anak?
Misalnya seperti apa?

anak harus patuh dengan perintah
orangtua

8. | Tipe pola asuh seperti apa Memberikan kebebasan kepada
yang bapak dan ibu terapkan | anak dalam hal apapun sesuai
kepada anak? zaman sekarang misalnya tidak ada

batasan anak bermain komunikasi

9. | Faktor apa saja yang Faktor ekonomi, karena orangtua
mempengaruhi pola asuh sibuk bekerja jadi anak tidak
orangtua terhadap anaknya? terpantau oleh orangtua

10. | Apakah bapak dan ibu Tidak, kami tidak memberikan
memiliki tuntutan terhadap tuntutan kepada anak
anak? Misalnya tuntutan
seperti apa?

11. | Apakah bapak dan ibu lya. Tidak membatasi anak dalam
membiarkan anak untuk melakukan hal apapun selagi
memilih apa yang menurutnya | masih wajar dalam usia anak
baik, mendorong anak untuk
bertanggung jawab atas
pilihannya, tetapi menetapkan
batasan dan tetap selalu
mengawasinya?

12. | Apakah bapak dan ibu lya, contohnya memberikan

membantu anak untuk
mengembangkan keyakinan
dirinya yang positif?
Contohnya seperti apa?

dukungan agar anak percaya diri
didepan banyak orang
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KECAMATAN BAGAN SINEMBAH RAYA =
KEPENGHULUAN PANCA MUKTI |

Jin. Diponegoro, No. 01 Panca Mukti — Kode Pos 28992

Panca Mukti, 15 Juni 2023

Nomor 067 /is8 Auma - CEpy /P(M /Y. /2023 -
Lampiran -
Hal : Surat Balasan Pemberian Izin Pra Riset
Kepada Yth.
Ibu Ketua Prodi PIAUD UIN Suska Riau
Di_

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Menindak lanjuti surat Nomor : Un.04/F.I1.3/PP.00.9/9600/2023, perihal Permohonan Izin
Melakukan Pra Riset di Kepenghuluan Panca Mukti Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten
Rokan Hilir. Maka yang bertanda tangan di bawah ini Penghulu Panca Mukti memberikan izin Pra
Riset kepada Mahasiswa :

Nama : SRI IMDAH FRAKUSIA

NIM 11910922432

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/2023

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Demikian surat balasan izin Pra Riset ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
dengan sebaik-baiknya.

PENGHULU PANCA MUKTI
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(070/Kesbangpol/2023/10S Kepada Yth.

Biasa Kepala Desa Panca M

= Kecamatan Bagan Si

Rekomendasi Riset Kabupaten Rokan Hilir
di-

Tempat

Membaca Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu
Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON 1ZIN-RISET/57491 tanggal 22 Juni 2023 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Riset dan Pengumpulan Data untuk Bahan Skripsi, dengan ini memberikan
Rekomendasi kepada :

1. Nama :  SRIIMDAH FRAKUSIA

2. NIM/ KTP : 119109224320

3. Program studi . PIAUD

4. Jenjang & St

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul . POLA ASUH ORANG TUA PETANI SAWIT DALAM

MENANAMKAN NILAI MORAL DAN AGAMA PADA ANAK USIA
4-5 TAHUN DI DESA PANCA MUKTI KECAMATAN BAGAN
SINEMBAH RAYA KABUPATEN ROKAN HILIR

7. Lokasi . DESA PANCA MUKTI KECAMATAN BAGAN SINEMBAH RAYA
KABUPATEN ROKAN HILIR

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpangdalam proposal yang tidak sesuai/ tidak ada

kaitannya dengan Penelitian dimaksud.
2. Pelaksanaan Penelitian berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung Tanggal dibuatnya surat ini

hingga selesai.
3. Salinan Hasil Riset agar disampaikan pada Badan Kesbang dan Politik Kabupaten Rokan Hilir.

Demikian disampaikan untuk dapat dipergunakan seperlunya dan kepada pihak yang
terkait dapat memberikan kemudahan kelancaran kegiatan ini.

ATUAN BANGSA DAN POLITIK
3.:‘\ ROKAN HILIR
BoRtetaris|

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
Bersangkutan
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SRI IMDAH FRAKUSIA adalah nama peneliti skripsi
ini. Peneliti lahir dari kedua orang tua yang sangat luar biasa,
yakni Ayah Asrik dan Ibu Pariani. Peneliti di lahirkan di Desa
Panca Mukti Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten
Rokan Hilir pada Tanggal 21 Oktober 2001 merupakan anak
kedya dari tiga bersaudara. Peneliti menempuh pendidikan dimulai dari TK Aulia
(2056-2007), melanjutkan SDN 002 Panca Mukti Kecamatan Bagan Sinembah
Ra;é_ Kabupaten Rokan Hilir (2008-2013). Kemudian melanjutkan Sekolah
Me@ngah Pertama (SMP) SMPN 9 Bagan Sinembah Raya Kecamatan Bagan
Singmbah Raya Kabupaten Rokan Hilir (2013-2016). Dan melanjutkan Sekolah
Menengah Atas (SMA) SMAN 1 Bagan Sinembah Kecamatan Bagan Sinembah
Kabupaten Rokan Hilir (2016-2019).  Selanjutnya Tahun 2019 peneliti
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, di
terima pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini.

Selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, peneliti melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Juli-Agustus 2022 di Desa Pulau Tengah, Kecamatan
Panﬁean, Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Peneliti melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di RA Azalia Pekanbaru dari Bulan
Sepgmber — Desember 2022.
Pada tanggal 09 Januari 2024 setelah mempertahankan skripsi didepan dewan
penguji, penulis dinyatakan “LULUS” serta memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
denééln judul skripsi “Pola Asuh Orangtua Petani Sawit dalam Menanamkan Nilai
Mo%l dan Agama pada Anak Usia 4-5 Tahun di Desa Panca Mukti Kecamatan
Bag’i)n Sinembah Raya Kabupaten Rokan Hilir”.
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